[bookmark: _TOC_250013]BAB I 
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _TOC_250012]Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, karena kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi kesehatan tubuh lain. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Seseorang dinyatakan sehat bukan hanya tubuhnya melainkan juga sehat gigi dan rongga mulutnya, sehingga kesehatan gigi dan mulut sangat membantu kesehatan tubuh seseorang (Adelia, Suyatmi, dan Yuniarly, 2017). Kesehatan gigi dan mulut sering kali tidak menjadikan prioritas utama bagi segelintir orang. Gigi dan mulut merupakan “Pintu Gerbang” masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya (Munadirah, 2017). Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan karena dapat mempengaruhi kualitas kehidupan termasuk fungsi bicara, pengunyahan dan kepercayaan diri. Angka Kesehatan Gigi dan Mulut di Indonesia tergolong masih tinggi (Notoatmodjo,2012).
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu usaha untuk mencegah dan menanggulangi masalah kehatan gigi melalui pendekatan pendidikan yang disampaikan dan diharapkan mampu mengubah perilaku kesehatan gigi individu atau masyarakat dari perilaku yang tidak sehat ke arah perilaku sehat (Ramadhan 2016), 202
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Kehamilan yaitu suatu keadaan yang membahagiakan bagi seorang wanita di dalam pernikahan. Pada masa kehamilan terdapat beberapa beberapa berubahan baik secara fisik maupun fisiologis. Perubahan yang terjadi dapat mempengaruhi sistem dalam tubuh yang terdampak fisiologis bagian-bagian tubuh termasuk rongga mulut. Kesehatan rongga mulut dapat menggambarkan kesehatan dan kualitas hidup seseorang (Soulissa,2014).
Ibu hamil salah satu kelompok yang rentan akan penyakit gigi dan mulut. Pada masa kehamilan terjadi perubahan-perubahan pada ibu hamil seperti perubahan hormon pada ibu, perubahan hormon pada saat kehamilan. sangat mempengaruhi kondisi rongga mulut ibu hamil. Perubahan hormon ini seringkali disertai dengan adanya faktor lokal yang ada di rongga mulut seperti plak dan karang gigi.
Keadaan tersebut akan diperparah dengan adanya kondisi gigi dan mulut yang buruk sebelum kehamilan. Kadang-kadang pada ibu hamil juga disertai dengan perubahan sikap, keadaan jiwa ataupun tingkah laku. Pada wanita hamil, biasanya dapat terjadi perubahan fisiologis seperti penambahan berat badan, terjadi penurunan pH saliva dan perubahan psikis seperti morning sickness (rasa mual dan ingin muntah terutama pada waktu pagi hari), rasa lesu, lemas dan terkadang hilang selera makan dan perubahan tingkah laku diluar kebiasaan sehari-hari seperti ngidam dan sebagainya. Keadaan tersebut menyebabkan ibu hamil sering kali mengabaikan kebersihan dirinya, sehingga kelompok ibu hamil sangat rawan atau peka terhadap penyakit gigi dan mulut (Kemenkes RI, 2012).
Pada masa kehamilan terjadi peningkatan kadar asam di dalam rongga mulut, jika wanita hamil mengalami mual dan muntah. Hal ini dapat mengakibatkan peradangan pada gingival, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kehamilan dan perkembangan janin. Kehamilan secara signifikan mempengaruhi terjadi kerusakan pda jaringan periodontal (Soulissa,2014). Selama kehamilan terjadi perubahan hormonal yang mempengaruhi respon jaringan periodontal terhadap factor local sehingga sehinnga resiko terjadi penyakit periodontal semakin besar (Grabiela et al,2021).
Presentase penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut menurut Riskesdas tahun 2018 sebanyak 57,6% penduduk Indonesia bermasah gigi dan mulut selama 12 bulan terakhir, tetapi hanya 10,2% yang mendapat perawatan tenaga medis gigi. Dari 57,6% penduduk Indonesia yang memiliki masalah , mayoritas 42,2% memilih untuk melakukan pengobatan sendiri, dan sebanyak 13,9% berobat ke dokter gigi dan sisanya memilih untuk berobat ke dokter umum (Kemenkes,2019).
B. Rumusan Masalah

[bookmark: _GoBack]Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Status Calculus pada ibu hamil berdasarkan Calculus Index di Rumah Sakit Port Medical Center Jakarta Utara Tahun 2022?

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran Calculus Index pada Ibu Hamil di RS Port Medical Center Jakarta Utara Tahun 2022.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran skor Calculus Index pada ibu hamil RS Port Medical Center Jakarta Utara berdasarkan usia.
b. Mengetahui gambaran skor Calculus Index pada ibu hamil RS Port Medical Center Jakarta Utara berdasarkan pendidikan.
D. [bookmark: _TOC_250011]Manfaat Penelitian

1. Bagi Sasaran

Untuk mendapatkan pengetahuan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari calculus pada ibu hamil.
2. Bagi Akademi Jurusan Kesehatan Gigi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau kajian dipustaka bagi mahasiswa jurusankesehatan gigi dan mulut PUSKESAD.
3. Bagi Peneliti

a. Untuk menambah pengalaman tentang pemeriksaan gigi dalam penelitian.
b. Data yang salah ada dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya terutama tentang kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil di RS Port Medical Center Jakarta Utara 2022.




E. Keaslian Penelitian Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No.
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	1.Judul


Peneliti
	Pengaruh Umur Kehamilan, Tingkat Pengetahuan Tentang Menyikat Gigi, Terhadap Derajat Kebersihan Gigi dan Mulut pada Ibu Hamil di Kelurahan Bintoto Kabupaten Demak

	
	Variabel Independen
	Kesehatan gigi dan mulut pada Ibu Hamil

	
	Variabel Dependen
	Di Kelurahan Bintaro Kabupaten Demak

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan cara Proportional Stratified Random Sampling analisa data dilakukan secara deskriptif kuantatif, dilanjutkan dengan uji korelasi dilakukan dengan rank spearman, sedangkan uji regresi dilakukan dengan regresi linear.

	
	Hasil
	Berdasarkan tabel usia kehamilan pada ibu hamil menunjukan bahwa usia kehamilan trimester III 29 orang (52,7%),presentasinya lebih besar dibangding dengan usia kehamilan trisemester II orang (47,3%)

	
	Perbedaan Dengan
Penelitian Ini
	Perbedaan penelitian ini dengan penelian tersebut adalah terdapat pada metode penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan propotional stratified.

	2.
	Judul


Peneliti
	Pravelensi karies gigi dan gingivitis pada wanita hamil dan tidak hamil

Swati Patil, Rajul Ranka, Minal Chaudhary, Alka Hande, dan Preethi Sharma (2018)

	
	Variabel Independen
	Pravelensi karies gigi dan gingivitis

	
	Variabel Dependen
	Pada ibu hamil dan tidak hamil

	
	Metode
	Penelitian	303	wanita	hamil	dari	trimester	kedua
menghadiri antenatal dilakukan pemeriksaan klinis






	
	

	Hasil
	Ditemukan	bahwa	71,9%	wanita	hamil	mengalami gingivitis dibandingkan dengan 60,5% wanita tidak hamil

	Perbedaan Dengan
Penelitian Ini
	Perbedaan	penelitian	hanya	dengan	ibu	hamil	saja perbandingan tidak dengan wanita tidak hamil.


3.	Judul		Gambaran Debris Index pada ibu hamil dipoliklinik kandungan RSUD kabupaten sorong propinsi papua barat.

Peneliti	Faradila Anakoda, Jeana Lydia Maramis (2020)
Variabel	Debris Index pada ibu hamil Independen
Variabel	Dipoklinik kandungan RSUD kabupaten sorong Dependen
Metode	Ibu hamil yang berkunjung kepoklinik kandungan di RSUD kabupaten sorong 32 pasien

Hasil	Responden berumur 25-34 tahun yang berjumlah 18 tahun (56,2%), di ikuti umur 15-24 tahun sebanyak 7 responden
(21,9%).
Perbedaan	Penelitian ini dilakukan hanya perhitungan debris index Dengan penelitian ini

F. [bookmark: _TOC_250010]Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober – November 2022, dengan jarak waktu 1 bulan dari waktu yang di berikan surat ijin dari PUSKESAD.
2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di RS Port Medical Center Jakarta Utara,pada ibu hamil yang akan berkunjung ke kinik kandungan.
3. Ruang Lingkup Materi

Penelitian dilakukan dengan menghitung nilai berdasarkan keadaan Calculus Index (CI) untuk mendapatkan gambaran Calculus Index pada ibu hamil di RS Port Medical Center dengan total 30 responden.


